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ABSTRAK

Tujuan penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan perhitungan KAO
dengan campuran yang mudah didapat secara lokal. Kita mengetahui semen, abu
batu, dan beberapa bahan tambah yang digunakan dalam filler campuran yang ada
di Indonesia. Tetapi harga semen relatif mahal dan untuk mendapatkan wilayah
yang mudah didapat secara lokal dan harganya pun murah bahkan gratis sebagai
campuran filler.

Campuran aspal panas jenis AC-BC merupakan salah satu jenis bahan
lapis perrmukaan lentur dengan menggunakan agregrat bergradasi menerus
(continous grades). Tujuan dari peneltian ini tentang campuran Batu Kapur
sebagai campuran aspal panas dalam konstruksi perkerasan jalan pada data yang
dilakukan atau analisa. Penelitian ini juga melakukan tentang KAO dengan
campuran Batu Kapur di Laboraturium dengan menggunakan alat Marshall. Hal
ini juga untuk mengetahui nilai Kadar Aspal Optimun, Stabilias, Kelelehan, VIM,
VMA, VFA, dan MQ pada campuran aspal panas jenis AC-BC, Batu Kapur
sebagai Filler atau bahan pengisi.

Bedasarkan hasil dari pengujian menggunakan alat Marshall diperoleh
nilai KAO dengan komposisi Batu Kapur 1%, 2% dan 3% yaitu sebesar 6,25%,
6% dan 5,75%. Dari hasil pengujian tes Marshall menyatakan bahwa penggunaan
Batu Kapur 3% pada campuran aspal panas jenis AC-BC memiliki kualitas yang
lebih baik.

Kata kunci: Batu Kapur, KAO, campuran aspal panas jenis AC-BC



ABSTRACT

The purpose of the research is carried out to obtain the KAO calculation
with a mixture that is easily obtainable locally. We know the cement, stone dust,
and some added material used in the filler mix in Indonesia. However, cement
prices are relatively expensive and to get a region which is easily available locally

and the price is cheap and even free as a filler mixture.

Hot mix asphalt type AC-BC is one type of flexible Infernal Surface layer
materials by using continuous graded aggregated (continuous grades). The
purpose of this study is about Limestone mixture as the hot mix asphalt pavement
construction performed on the data or analysis. This research was also conducted
on the KAO with a mixture of Limestone in the laboratory by using a Marshall. It
is also to determine the optimum value of Asphalt Content, stabilias, flow, VIM,
VMA, VFA, and MQ on hot asphalt mix type AC-BC, Limestone as a filler or

fillers.

Based on the results of the test using Marshall apparatus KAO values
obtained with the composition of Limestone 1%, 2% and 3% in the amount of
6.25%, 6% and 5.75%. From the test results test Marshall stated that the use of
3% Limestone in hot mix asphalt type AC-BC has a better quality.

Keywords: Limestone, KAO, hot mix asphalt type AC-BC



